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Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mer@gmlsalah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang figbadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang carpetaksanaan rukun
Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan seharidsata figih muamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedeneaggnai ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan harhitank kurban, serta
tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminfzeunara substansial mata
pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memberikanotivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkakutulslam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keseradiaselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWgadetiri manusia itu
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupgiuingannya.

Dalam mempelajari figih, bukan sekedar teori yamgali tentang
iImu yang jelas pembelajaran yang bersifat amakhalns mengandung unsur
teori dan praktek. Belajar figih untuk diamalkanlabberisi suruhan atau
perintah, harus dapat dilaksanakan, bila berisanigan, harus dapat
ditinggalkan atau dijauhi. Oleh karena itu, figibkln saja untuk diketahui,
akan tetapi diamalkan dan sekaligus menjadi pedaateaun pegangan hidup.
Untuk itu, tentu saja materi yang praktis diamallsghari-hari didahulukan
dalam pelaksanaan pembelajaranhya.

Namun selama ini proses pembelajaran figih di Mibiyatul Islam
Kecamatan Jaken Pati lebih mengarah pada prosdsefgaran yang bersifat

pasif dengan guru banyak ceramah dan diakhiri detegaya jawab, sehingga
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hasil yang diperoleh adalah kemampuan peserta dal&km menghafal tanpa
mereka mengalami sendiri materi yang mereka dapatldatuk itu proses
pembelajaran yang dilakukan harusnya lebih mengarahpada proses
keaktifan peserta didik agar mereka memahami apg sedang dipelajari.

Kurang kreatifnya guru figih dalam menggali pendaka strategi
maupun metode yang bisa dipakai untuk pembelajacgim menyebabkan
pelaksanaan pembelajaran cenderung morioton.

Untuk menjadikan pembelajaran aktif salah satu ekaitéin yang bisa
diberikan dalam proses pembelajaran figih di MIbiatul Islam Kecamatan
Jaken Pati adalah PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Indy&reatif, Efektif
dan Menyenangkan) merupakan salah satu cara belggar peserta didik
dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, &aRRIKEM adalah
sebuah proses aktif membangun makna dan pemaharnanfdrmasi, ilmu
pengetahuan maupun pengalaman dari peserta diddkriseDalam proses
belajar, peserta didik tidak semestinya diperlakukaperti bejana kosong
yang pasif yang hanya menerima kucuran ceramah ¢gemtang ilmu
pengetahuan atau informasi. Karena itu dalam prpsesbelajaran, guru
dituntut mampu menciptakan suasana yang memungkimpleserta didik
secara aktif menemukan, memproses dan mengkonsimkspengetahuan
dan keterampilan baru. Istilah Inovatif memiliki kma bahwa pembelajaran
merupakan sebuah proses mengembangkan kreatiésestp didik, karena
pada dasarnya setiap individu memiliki imajinasn dasa ingin tahu yang
tidak pernah berhenti.

Dalam pendekatan PAIKEM guru dituntut mampu memdiah
kegiatan pembelajaran yang beragama sehingga kBepotensi dan daya
imajinasi peserta didik dapat berkembang secarasimak Istilah efektif

berarti bahwa model pembelajaran apapun yang llipdrus menjamin bahwa
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tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimaldapat dibuktikan
dengan adanya pencapaian kompetensi baru olengesdik setelah proses
belajar mengajar berlangsung. Di akhir kegiatarsggsopembelajaran harus
ada perubahan pengetahuan, sikap dan keteramgitn qiri peserta didik.
Menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pembelap@as berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan.

Salah strategi yang bisa dikembangkan dalam PAIKdlsllah model
card sort (Menyortir kartu) yang arahnya untuk mengaktiflstiap individu
sekaligus kelompolcooperative learning) dalam belajdr

Dengan demikian pembelajaran dapat dikatakan igfe&pabila
seorang guru dapat membimbing anak-anak untuk méminaguasi yang
memberikan pengalaman-pengalaman dan kegiatanmgangrik yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar peserta didik.

Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untukngagakan
penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan PWIKdengan strategi
card sort dalam figih pokok materi shalat ‘ldntuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik kelas IV MI Tarlbwdslam Kecamatan Jaken
Pati”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judubpskini,
maka perlu diperjelas mengenai istilah-istilah dajadul skripsi yaitu:
1. Penerapan

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkaasangan,
pemanfaatan, perihal mempraktekKan.

Dalam penelitian ini penerapan yang dimaksud adplkamerapan
strategicard sort dalam pembelajaran figih pokok materi shalat ‘idelas

IV MI Tarbiyatul Islam Kecamatan Jaken Pati
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2. StrategiCard sort

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan ssdcars, strategi
pembelajaran dapat diberi arti sebagai penetapamusseaspek yang
berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaremasek di dalamnya
adalah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaicad#égriproses, hasil dan
pengaruh kegiatan pembelajafan.

Sedangkan card sort adalah model pembelajaran yang
menggunakan alat peraga dua kartu, terdiri indukukdan kartu rincian
untuk didiskusikar’

Jadi modelcard sort adalah bentuk pembelajaran aktif dengan
menggunakan media kartu untuk meningkatkan kemampeaerta didik
dalam pembelajaran figih pokok materi shalat ‘Ikelias IV MI Tarbiyatul
Islam Kecamatan Jaken Pati .

3. Pembelajaran Figih

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta datigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan bel%jar.

Menurut bahasa kata figih adalah bentuk masdar filgriyang
artinya faham, mengetahui, cerdas, mahir, cakagh Fdalah ilmu yang
membahas ajaran Islam dalam aspek hukum/syariat.

Jadi yang dimaksud pembelajaran Figih adalah prdssajar
mengajar tentang kajian hukum Islam .

Pembelajaran Figih yang dibahas dalam penelitiaradalah bab
dalam figih materi pokok shalat ‘Id yang bisa darapn dengan strategi
card sort yang dilakukan di kelas IV Ml Tarbiyatul Islam Kanatan Jaken
Pati.
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4. Meningkatkan keaktifan
Meningkatkan berasal dari asal kata tingkat yarrgrbenenaikkan
(derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat. Meatlawalan “me” dan
akhiran “an”, yang mengandung arti usaha untuk jueyang lebih baik?

Sedang Keaktifan berasal dari kata aktif yang biemaat atau
dinamis. Sedang keaktifan berarti kegiatan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud keaktifan adakaaktifan
belajar peserta didik kelas IV MI Tarbiyatul Isldtecamatan Jaken Pati
dalam pembelajaran figih pokok materi shalat ‘Id.

5. Hasil Belajar peserta didik

Widjojo hasil belajar adalah setiap perbuatan &itagkah laku yang
tampak sebagai akibat kegiatan otot yang digerakikah sistem syaraf
(dalam rangka belajaty.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian iralad hasil yang
di dapat peserta didik kelas IV MI Tarbiyatul Isldtecamatan Jaken Pati
setelah melakukan pembelajaran figih pokok matesalad ‘Ild dengan
strategicard sort.

C. Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberapalatayang perlu

peneliti kemukakan, antara lain:

1. Bagaimana penerapan strategid sort dalam pembelajaran figih pokok
materi shalat ‘Id di kelas IV MI Tarbiyatul Islameléamatan Jaken Pati?

2. Apakah ada peningkatan keaktifan dan hasil befeg#r materi pokok
shalat ‘Id di kelas IV MI Tarbiyatul Islam Kecamatdaken Pati setelah
menggunakan strategard sort?

D. Tujuan Penelitian

Ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitinantara lain:
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1. Untuk mengetahui penerapan strateagid sort dalam pembelajaran figih
pokok materi shalat ‘Id di kelas IV MI Tarbiyatidldm Kecamatan Jaken
Pati.

2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan haddj&e figih materi
pokok shalat ‘Id di kelas IV MI Tarbiyatul Islam Kamatan Jaken Pati
setelah menggunakan strategid sort.

E. Manfaat Pendlitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang pehakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pited« yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secarapeagrapan
pendekatan PAIKEM dengan strategid sort pada pembelajaran figih

b. Secara praktis
1) Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabe#talam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hake®
pembelajaraffigih.

2) Bagi peserta didik

Diharapkan para peserta didik dapat termotivasardaproses

pembelajaraffigih.
3) Bagi penulis

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bausklas
proses pembelajaran figih dengan menggunakan patatelPAIKEM
dengan strategiard sort.



